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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan persentase miskonsepsi yang
dialami oleh peserta didik di SMA PGRI 1 Palembang pada materi Hukum Newton.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 4 SMA PGRI 1
Palembang berjumlah 37 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
four tier diagnostik test yang terdiri dari 10 soal. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan tabel interpretasi hasil tes diagnostic four tier. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebesar 50,3% peserta didik mengalami miskonsepsi yang
dikategorikan dalam kategori miskonsepsi sedang. Miskonsepsi tertinggi ditemukan
pada konsep gaya berat sebesar 64,9% yang termasuk dalam miskonsepsi kategori
dominan. Sedangkan miskonsepsi terendah ditemukan pada konsep Hukum I11 Newton
sebesar 27% yang termasuk dalam miskonsepsi kategori kurang dominan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai miskonsepsi yang
terjadi pada peserta didik SMA PGRI 1 Palembang pada materi Hukum Newton serta
dapat menjadi saran penelitian lanjutan untuk mengetahui penyebab miskonsepsi dan
upaya meremediasi miskonsepsi tersebut.

Kata kunci : Miskonsepsi, Four Tier Diagnostic Test, Hukum Newton

Xi
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ABSTRACT

This research aims to determine the form and percentage of misconceptions
experienced by students at SMA PGRI 1 Palembang regarding Newton's Law material.
The research method used is descriptive with a quantitative approach. The sample in
this study was 37 students in class Xl Science 4 SMA PGRI 1 Palembang. Data
collection was carried out using a four tier diagnostic test consisting of 10 questions.
Data analysis was carried out using an interpretation table of four tier diagnostic test
results. The research results showed that 50.3% of students experienced
misconceptions which were categorized as moderate misconceptions. The highest
misconception was found in the concept of gravity at 64.9% which was included in the
dominant category of misconception. Meanwhile, the lowest misconception was found
in the concept of Newton's Third Law at 27%, which was included in the less dominant
category of misconception. It is hoped that the results of this research can provide
information regarding misconceptions that occur among SMA PGRI 1 Palembang
students regarding Newton's Law material and can provide suggestions for further
research to find out the causes of misconceptions and efforts to remediate these
misconceptions.

Keywords: Misconceptions, Four Tier Diagnostic Test, Newton's Law

Xii
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek yang memiliki peranan penting dalam keseluruhan
aspek kehidupan manusia (Indy dkk., 2019). Pendidikan adalah penciptaan lingkungan
belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi, kekuatan spiritual keagamaan, budi pekerti, kecerdasan,
akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan bagi dirinya dan masyarakat. (Rahman
dkk., 2022). Secara luas pendidikan diartikan sebagai peristiwa yang menggunakan
metode unik untuk membantu orang belajar, mengalami, dan mengembangkan perilaku
yang sesuai kebutuhan (Ichsan, 2016). Contoh penggunaan suatu metode oleh
seseorang adalah metode untuk memperoleh pemahaman konsep serta ilmu dengan
mempelajari fisika.

Fisika adalah cabang ilmu pengetahuan alam (IPA), yang menggambarkan
mengenai fenomena dan peristiwa yang terjadi disekitar kita (Syuhendri, 2013). Fisika
pada hakikatnya merupakan pengetahuan yang diungkapkan sebagai fakta, konsep,
prinsip, hukum dan juga teori (Astuti, 2015). Dalam pembelajaran fisika merupakan
proses pembelajaran yang mengutamakan penguasaan pemahaman konsep
(Amnirullah, 2015). Konsep-konsep yang dipahami ketika belajar fisika merupakan
konsep-konsep dasar yang ada di alam semesta. Pembelajaran fisika diarahkan untuk
membantu mengembangkan pola pikir ilmiah yang dimiliki peserta didik serta
memahami konsep-konsep dasar agar mampu memecahkan berbagai masalah.
Kemampuan memahami konsep merupakan salah satu prasyarat dalam mata pelajaran
fisika (Syuhendri, 2014). Dalam pembelajaran fisika peserta didik didorong untuk
memahami konsep-konsep yang beragam dan bagaimana mereka berhubungan satu
sama lain untuk memecahkan masalah (Zahrah dkk., 2017). Dalam hal ini diketahui
bahwa pembelajaran fisika bukan hanya tentang angka dan juga mengingat tetapi juga
dibutuhkan pemahaman konsep yang benar.
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Dalam pembelajaran fisika, masalah umum yang masih sering terjadi adalah
rendahnya pemahaman konsep yang membuat terjadinya berbagai miskonsepsi
(Syuhendri, 2017a). Miskonsepsi peserta didik didefinisikan ketika mereka tidak dapat
menggambarkan sebuah konsep secara jelas dan benar (Indriana dkk., 2021).
Miskonsepsi merupakan konsep yang dimiliki oleh peserta didik dan diyakini benar
tetapi tidak sesuai dengan konsep yang sebenarnya (Syuhendri, 2010). Pemahaman
konsep yang bertentangan dengan kebenaran ilmiah ini disebut dengan miskonsepsi
(Uzunodz, 2018). Namun, ketika peserta didik mampu memahami serta menjelaskan
konsep secara akurat maka mereka sudah tidak mengalami miskonsepsi lagi.
Miskonsepsi dapat berupa prakonsep yang dimiliki siswa, keterkaitan antar konsep
atau berupa pandangan yang dimiliki oleh siswa (Syuhendri, dkk., 2014).

Kesalahan konsep atau miskonsepsi ini banyak ditemukan dalam bidang ilmu
pengetahuan seperti pada bidang astronomi, bidang fisika, bidang kimia dan bidang
biologi. Pada setiap bidang ilmu pengetahuan pasti terjadi miskonsepsi tak terkecuali
pada bidang fisika. Miskonsepsi yang terjadi pada bidang fisika ditemukan di setiap
bagian materi, seperti kinematika, makanika, optik, tata surya, listrik dan magnet
(Puspitasari, 2012). Dalam bidang mekanika banyak miskonsepsi yang ditemukan
misalnya saat benda yang lebih berat dan benda yang lebih ringan dijatuhkan secara
bersamaan dari ketinggian yang sama peserta didik beranggapan bahwa benda lebih
yang berat akan jatuh lebih cepat dibandingkan dengan benda yang lebih ringan
(Syuhendri, dkk., 2021). Kesalahan konsep seperti ini terus mereka pegang walaupun
secara matematika mereka memahami bahwa waktu jatuh benda tidak bergantung pada
massa tetapi bergantung pada ketinggian dan gravitasi ditempat tersebut.

Pemahaman konsep yang baik dalam bidang mekanika terutama pada materi
Hukum Newton sangat berperan penting karena akan mempengaruhi pemahaman
konsep yang dimiliki peserta didik pada materi fisika lainnya. Dalam pembelajaran
fisika hampir di setiap tingkatan dan kurikulum sekolah mempelajari mengenai materi

Hukum Newton dimana konsep gaya dan gerak yang sering kali muncul
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(Fitrianingrum, dkk., 2013). Dalam kejadian di kehidupan sehari-hari banyak
ditemukan mengenai penerapan konsep gaya dan gerak, apabila peserta didik salah
dalam memahami konsep yang didapatnya dari kejadian yang terjadi disekitar mereka.
Hal ini dapat menyebabkan adanya kesalahan konsep atau miskonsepsi.

Miskonsepsi yang terjadi pada pada materi hukum newton terbukti melalui
beberapa penelitian yang dilakukan pada penelitian sebelumnya. Ummul (2019),
melakukan penelitian mengenai miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik dalam
materi Hukum Newton dengan menggunakan instrumen tes IBCM (Inventory of Basic
Conception Mechanics) menunjukkan bahwa peserta didik yang mengalami
miskonsepsi pada materi Hukum Newton sebesar 87,62%.

Selain itu penelitian lain yang dilakukan oleh Rahayu, dkk., (2019) yang meneliti
mengenai miskonsepsi yang dialami mahasiswa mengenai Hukum Newton. Dari
penelitian tersebut ditemukan sebesar 27,9% mahasiswa mengalami miskonsepsi.
Remediasi perlu dilakukan agar miskonsepsi yang terjadi tidak terus berlanjut, jika
tidak akan sangat mengganggu terhadap pemahaman materi selanjutnya. Namun,
miskonsepsi yang terjadi sulit untuk diremediasi karena peserta didik masih
menggunakan pemahaman konsep yang mereka miliki sebelumnya (Syuhendri, 2018).
Langkah pertama untuk meremediasi miskonsepsi yang terjadi ini adalah dengan
mengidentifikasinya agar dapat direncanakan strategi pembelajaran untuk meremediasi
miskonsepsi (Elsa Meilani & Syuhendri, 2019).

Identifikasi miskonsepsi yang terjadi dapat dilakukan dengan menggunakan tes
diagnostik (lzza, dkk., 2021). Dengan penggunaan tes diagnostik yang tepat akan
menunjukkan mengenai gambaran miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik, serta
pola pikir peserta didik ketika menyelesaikan pertanyaan yang diberikan. Secara
umum, kesalahan peserta didik ketika menjawab pertanyaan dikategorikan
miskonsepsi.Kesalahan dalam menjawab pertanyaan juga dapat disebabkan oleh

peserta didik yang tidak paham konsep (Amin dkk., 2016).
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Peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan penggunaan tes diagnostik dalam
mengidentifikasi miskonsepsi pada materi Hukum Newton dilakukan oleh Hidayah
(2020) dengan menggunakan three tier diagnostic test. Dari penggunaan tes diagnostik
three tier test tersebut teridentifikasi sebesar 58,09% peserta didik kelas XI SMAN 1
Karanganyar mengalami miskonsepsi. Hal tersebut menunjukkan miskonsepsi yang
dialami oleh peserta didik dapat diidentifikasi dengan menggunakan tes diagnostik
three tier test.

Berdasarkan perkembangan tes diagnostik, pada instrumen three tier test masih
memiliki kekurangan. Instrumen three tier test hanya memiliki satu pilihan tingkat
keyakinan yang diletakkan setelah pilihan jawaban pertanyaan dan pilihan alasan. Satu
pilihan tingkat keyakinan yang ada pada instrumen three tier test ini tidak dapat
mengidentifikasi jika terdapat peserta didik yang memiliki tingkat keyakinan yang
berbeda ketika memilih jawaban dan alasan. Dalam artian mereka terpaksa memilih
satu pilihan tingkat keyakinan (Rusilowati, 2015). Oleh karena itu, three tier test
dikembangkan menjadi four tier test untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada
three tier test dengan menghadirkan dua pilihan tingkat keyakinan yang masing-
masing diletakkan setelah memilih jawaban dan memilih alasan. Dalam
mengidentifikasi pemahaman konsep yang dimiliki oleh seseorang four tier test
dianggap lebih mengetahui karena menghadirkan dua tingkat keyakinan.

Berdasarkan uraian yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap miskonsepsi peserta didik sekolah menengah pertama pada materi
Hukum Newton dengan menggunakan four tier diagnostic test. Adapun judul
penelitian ini adalah “Miskonsepsi Peserta didik Sekolah Menengah Atas Pada Materi

Hukum Newton”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dijelaskan, dapat diketahui permasalahan dalam

penelitian ini adalah bagaimana bentuk dan persentase miskonsepsi yang dialami
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peserta didik sekolah menengah atas pada materi Hukum Newton menggunakan four-

tier test?

1.3 Batasan Masalah
Peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini agar tidak menyimpang dari
pokok permasalahan yang telah ditetapkan yaitu pengukuran miskonsepsi dilakukan

dengan menggunakan tes diagnostic four tier test.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bentuk miskonsepsi dan tingkat
miskonsepsi yang dialami peserta didik sekolah menengah atas pada materi Hukum

Newton.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak

diantaranya:

1. Bagi peserta didik, dapat memberikan penjelasan mengenai bentuk-bentuk
miskonsepsi yang dialami serta menjadi acuan pemahaman materi Hukum Newton.

2. Manfaat bagi guru, miskonsepsi yang teridentifikasi dapat menjadi bahan tinjauan
dan informasi dalam proses mengajarkan materi Hukum Newton untuk lebih
memfokuskan perhatian pada konsep-konsep esensial dan memperhatikan konsep
yang sudah dipahami oleh peserta didik untuk memperkuat pemahaman mereka
dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

3. Bagi peneliti, menambah pengetahuan mengenai kemampuan pemahaman konsep
peserta didik pada materi Hukum Newton dan menjadi landasan bagi peneliti
selanjutnya untuk dapat mengatasi miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik
pada materi Hukum Newton.

4. Bagi pembaca, dapat memberikan informasi mengenai cara mengidentifikasi
miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik sekolah menengah atas pada materi
Hukum Newton.
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